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perlindungan.Perlindungan dapat berupa jaminan barang 

atau jaminan asuransi.
13

 

3. Risiko-Risiko Yang Perlu Diperhatikan Oleh Bank Dalam 

Penyaluran Pembiayaan 

Secara lebih luas, setidaknya risiko pembiayaan mengandung tiga 

komponen yaitu: 

a. Peluang gagal bayar (prbality of default), yaitu ketidak mampuan 

debitur dalam memenuhi kewajibannya kepada bank. 

b. Eskposur pembiayaan (exposure financing), yaitu keterkaitan 

dengan potensi jumlah kerugian jika debitur gagal banyar. 

c. Tingkat pemulihan (recovery rate), yaitu tingkat pengembalian 

pembiayaan yang telah gagal bayar sebagai upaya pemulihan 

kinerja bank.
14

 

d. Pengelolaan Risiko Pembiayaan yang diatur dalam peraturan bank 

Indonesia Nomor 13/2/PBI/2011 tanggal 2 November 2011 tentang 

penerapan manjemen risiko bagi hasil bank umum syariah dan unit 

usaha syariah, bank wajib menerapkan manajemen risiko secara 

efektif, baik untuk bank secara individual maupun bank secara 

konsolidasi dengan perusahaan anak, yang mencakup empat pilar 

sebagai berikut berikut: 

1. Pengawasan aktif dewan komisaris, direksi, dan dewan 

pengawas syraiah. 

2. Kecukupan kebijakan, prosedur, penetapan limit manajemen 

risiko. 

3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan 

pengendalian, serta system informasi manajemen risiko.  

4. System pengendalian internal yang menyeluruh.
15

 

Apabila dalam pembiayaan terjadi masalah maka pihak 

bank syariah atau lembaga keuangan menerapkan cara untuk 
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 Kasmir, Op. Cit, hlm. 93-94.  
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Ibid, hlm. 76. 
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Gambar: 1 skema pinjaman qardh/qardhul hasan  
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Dinamakan qardh karena ia adalah satu potongan dari harta orang 

yang meminjam. Al-Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain 

yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain 

meminjamkan harta tanpa mengharapkan imbalan. Pinjam meminjam 

adalah memberi sesuatu yang halal kepada kepada orang lain untuk 

mengambil menfaatnya dengan tidak merusak zatnya, dan akan 

mengembalikan barang yang akan dipinjamnya dalam keadaan utuh. 

Abdus Samad, Norman D. Gardner dan Bradley J. Cook 

menyebutkan Qardhul al-hasaan (Benevolence loan). Qard al-hassan, a 

unique product of the Islamic Bank, is a zero return loan (a negative 

investment). Disebutkan bahwa qard al-hasan merupakan produk yang 

unik dari perbankan Islam, dimana merupakan pinjaman nol 

keuntungan atau investasi negatif. 

Pinjam meminjam uang atau dalam istilah arab dikenal dengan Al-

Qardh yang dibedakan menjadi duan macam: 

1. Qardhul Al-Hasan, yaitu meminjamakan sesuatu kepada orang 

lain,dimana pihak yang dipinjami sebenarnya tidak ada kewajiban 

Pemodal 

(muqrid) 

Peminjam 

(muqtarid) 
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1. Pelaku akad, yaitu muqtaridh, pihak yang membutuhkan 

dana, dan dana muqridh (pemberi pinjaman), pihak yang 

memiliki dana. 

2. Objek akad, yaitu qardh (dana) 

3. Tujuan, yaitu ‘iwad atau countervalue berupa pinjaman 

tanpa imbalan (pinjaman Rp. X,- dikembalikan Rp. X,-) 

4. Shighah, yaitu Ijab dan qabul. 

Pinjaman qardh biasanya diberikan oleh bank kepada 

nasabahnya sebagai fasilitas pinjaman talangan kepada pada 

saat nasabah nasabah mengalami over draft. Fasilitas ini dapat 

merupakan bagian dari satu paket pembiayaan lain, untuk 

memudahkan nasabah bertransaksi.
26

 Sedangkan syarat dari 

akad qardh atau qardhul hasan yang harus dipenuhi dalam 

transaksi, yaitu: 

1. Syarat bagi muqridh dan muqtaridh adalah ahliyatu al-tabarru’, 

orang yang mampu mengelola hartanya sendiri secara mutlak 

dan bertanggung jawab dan tidak ada paksaan. 

2. Syarat muqtaradh adalah barang yang bermanfaat, bernilai dan 

dapat dipergunakan. 

3. Syarat sighat harus menunjukkan kesepakatan kedua belah 

pihak. Qardh tidak boleh tidak boleh mendatangkan manfaat 

bagi muqridh. Dalam sighat ijab qabul juga tidak mensyaratkan 

qardh bagi akad lainnya.
27

 

3. Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Tentang Pembiayaan Al-

Qardh 

a. Ketentuan umum Al-Qardh 

Ketentuan pembiayaan Al-Qardh telah diatur dalam fatwa DSN 

No. 10/DSNMUI/IX/2000. Dalam fatwa ini, ketentuan umum Qardh 

adalah sebagai berikut: 
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 Ascarya, Op. Cit, Hlm. 48.  
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 Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah (Sebuah Pengantar), Referensi (GP Press 

Group), Ciputat,2014, hlm. 263-264.   




































